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PENDAHULAN
1.1 Latar Belakang
Pertumbuhan penduduk Indonesia yang sangat pesat disatu sisi menimbulkan suatu permasalahan yaitu meningkatnya kebutuhan akan bahan pangan, sehingga perlu dipikirkan berbagai usaha untuk lebih meningkatkan hasil pertanian dan mencegah terjadinya kesenjangan yang tinggi antara tingkat kebutuhan dan tingkat pemenuhan bahan makanan dan juga meningkatkan taraf hidup petani. dimana pulau Lombok adalah salah satu pemasok bahan pangan Nasional. Pulau Lombok di bagi menjadi beberapa kabupaten, antara lain kabupaten Lombok Timur, Lombok Tengah, Lombok Utara dan Lombok Barat. Salah satu kabupaten dari pulau Lombok yang memasok pangan Nasional adalah kabupaten Lombok timur.
Kabupaten Lombok Timur masyarakatnya kebanyakan berkerja sebagai petani. Untuk menunjang masyarakat dalam sektor pertanian di daerah Kabupaten Lombok Timur dibutuhkan kinerja jaringan irigasi yang baik dan sesuai dalam memenuhi kebutuhan air irigasi untuk lahan pertanian dalam rangka menunjang hasil produksi pertanian, khususnya masyarakat  di daerah  Kabupaten  Lombok Timur dimana daerah ini banyak menghasilkan pangan seperti padi, kol bulat atau lonjong, jagung, meterong, tembakau dan sebagainya adapun tembakau berkualitas yang dihasilkan dari kabupaten ini diexport keluar daerah melalui pengepul resmi maupun diolah dan dipasarkan sendiri dipasar-pasar tradisional seperti pasar masbagik Lombok Timur, dan salah satu jaringan irigasi dari bendung yang berperan penting dalam menghasilkan bahan pangan ini ialah  bendung Tereng Bengkok. 
Bendung Tereng bengkok berada pada posisi 116.46849 BT & -8.631682 LS dimana bendung ini memilki jaringan irigasi yaitu daerah irigasi D.I Tereng Bengkok dan memiliki luas hamparan lahan untuk dialiri adalah 74 Ha, dan luas lahan bakunya 80 Ha. Jaringan irigasi ini adalah jaringan yang ikut ambil andil dalam memasok bahan pangan Nasional namun ada beberapa kajian yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kinerja jaringan irigasinya yaitu saluran jaringan irigasi baik saluran bendung, saluran primer, sekunder, tersier, bangunan bagi hingga saluran pembuangan yang perlu perhatian khusus. Dengan kinerja D.I Tereng Bengkok yang sekarang apakah masih mampu atau tidak dalam mencukupi aliran air irigasi untuk lahan baku yang seharusnya tercukupi. Guna meningkatkan hasil produksifitas pangan. Pengelolaan sistem irigasi yang baik erat kaitannya dengan ketersediaan air irigasi
Berkaitan dengan ketersediaan air irigasi ada Beberapa dari stasiun pemantau hujan terdekat dengan D.I Tereng Bengkok menunjukan bahwa data curah hujan rata-rata tahunan dari stasiun Sapit adalah 77.919 mm/tahun, 253.783  mm/tahun untuk stasiun Loang Make, 71,199 mm/tahun untuk stsiun Ijo Balit dan untuk stasiun Perian adalah 169.0147mm/tahun.
Dari uraian diatas saya sebagai penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian ini, dengan judul “Kinerja Jaringan Irigasi Daerah Irigasi (D.I) Tereng Bengkok Kecamatan  Masbagik, Kabupaten Lombok Timur”
1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas maka didapat beberapa rumusan masalah yaitu:
1. Berapakah nilai faktor keseimbangan air (Faktor K) jaringan irigasi Tereng Bengkok?.
2. Berapakah prosentase parameter indeks kinerja jaringan eksisting irigasi menurut Permen PU No.37/PRT/M/2007?
3. Bagaimana kinerja jaringan irigasi Tereng Bengkok?
4. Upaya apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja jaringan irigasi Tereng Bengkok?.



1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari uraian diatas adalah:
1. Lokasi Penelitian dilakukan pada D.I Tereng Bengkok Kecamatan Masbagik Kabupaten  Lombok Timur.
2. Dalam perhitungan kebutuhan air irigasi digunakan data yang tersedia. (Data Sekunder) dari UPTD Tojang Kompleks 
3. Dalam menentukan kondisi kinerja jaringan irigasi mengacu pada PERMEN PU No.32/PRT/M/2007 Tentang Pedoman Operasional dan Pemeliharaan.
4. Tidak menganalisa perhitungan sosial dan hasil produktifitas tanam.
5. Tidak melakukan analisa terhadap Rencana Anggaran Biaya (RAB)
1.4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian kinerja jaringan Tereng Bengkok yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk mengetahui nilai faktor keseimbangan air (Faktor K) jaringan irigasi Tereng Bengkok.
2. Untuk mengetahui prosentase parameter indeks kinerja jaringan eksisting irigasi menurut Permen PU No.37/PRT/M/2007.
3. Untuk mengetahui kinerja jaringan irigasi Tereng Bengkok.
4. Upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja jaringan irigasi Tereng Bengkok.
1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian kinerja jaringan Tereng Bengkok yang ingin dicapai adalah:
1. Agar hasil yang didapat dimafaatkan sebagai bahan acuan/referensi  untuk perencanaan dalam pelaksanaan pengembangan maupun rehabilitasi jaringan D.I. Tereng Bengkok.
2. Menjadi percontohan D.I. Lain untuk dapat memicu peningkatan dalam mensuplai produktifitas pangan.
3. Dengan selesainya penelitian Kinerja ini, diharapkan dapat dilanjutkan dengan kegiatan pelaksanaan pembangunan/peningkatan Bangunan Utama dan rehabilitasi jaringan pada daerah irigasi tersebut.
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